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COVID-19 adalah musibah terbesar

di abad ini dan membawa dampak yang

luar biasa diseluruh aspek kehidupan

manusia. Datang secara tiba-tiba se-

hingga banyak kehilangan keluarga,

pekerjaan dan sumber penghasilan.

Dunia pendidikan dihadapkan kenyata-

an hilangnya figur guru, hilangnya mod-

el kehidupan yang terdidik, hilangnya

sentuhan dan belaian guru. Setiap hari

siswa-siswi harus bercermin dengan la-

yar handphone, smartphone dan atau

laptop. Sehingga wajahnya, pola

pikirnya, perilaku seperti smartphone

dan kurang peduli pada lingkungan. 

Dampak akselerasi  transformasi  ori-

entasi, sistem  dan ekosistem pen-

didikan ikut mengubah pola dan atmos-

fir pendidikan, dari pengelolaan pen-

didikan yang bersifat kontak fisik dan

interaksi langsung antarkomponen pen-

didikan berubah pada pengelolaan

berbasis virtual. Saat ini amosfir pen-

didikan dilakukan dengan membangun

peradaban secara virtual. Dalam per-

kembangan teknologi, informasi dan ko-

munikasi, pembelajaran daring dapat

dilakukan dengan menggunakan berba-

gai platform. Daya dukung teknologi, in-

ternet dan adanya learning management

system bisa meningkatkan interaksi an-

tara pendidik dengan peserta didik.

Sehingga saat ini perubahan peradaban

baru terjadi pada dunia pendidikan,

khususnya dalam pengelolaan pembela-

jaran sesuai era revolusi industri 4.0.

Pembelajaran Daring

Hadirnya peradaban baru sebagai aki-

bat dari pembelajaran jarak jauh de-

ngan menghadirkan pembelajaran dar-

ing, tidak bisa dilepaskan dari eksistensi

ilmu pendidikan yang menjadi fondasi

nilai-nilai pendidikan dan ruh perubah-

an dalam diri manusia. Peradaban baru

dimaknai dengan kondisi membela-

jarkan manusia untuk menjunjung ting-

gi kemuliaan, wibawa, dan harkat serta

martabat setiap individu. Peradaban ti-

dak terlepas dari proses pendidikan.

Pendidikan sebagai pengalaman belajar

mempunyai bentuk, suasana dan pola

yang beraneka ragam berupa pemerole-

han pengetahuan dari bentuk yang ti-

dak disengaja hingga direkayasa atau

terprogram. 

Pendidikan dipandang sebagai kolabo-

rasi sikap, perilaku, informasi, penga-

laman dan keterampilan belajar yang

diperoleh dari partisipasi sederhana da-

lam program-program yang berbasis

masyarakat. Pendidikan diarahkan un-

tuk  menentukan cara hidup seseorang,

karena terjadinya modifikasi dalam pan-

dangan hidup seseorang sebagai

dampak terjadinya  interaksi-interaksi

dan interelasi  antara pengetahuan,

pemahaman, perhatian, keterampilan.

Pendidikan diarahkan untuk men-

jadikan peserta didik mampu mencapai

proses pendewasaan dan kemandirian. 

Peradaban baru dalam pendidikan

diperkuat dengan dibangunnya sinergi-

tas konsep pendidikan yang dikemu-

kakan Ki Hadjar Dewantara yang mem-

bumi dan berakar pada budaya Nusan-

tara. Dikenal  ‘tripusat pen-

didikan’ (pendidikan berpusat

pada keluarga, sekolah,  dan ma-

syarakat).  Dalam implemen-

tasinya seorang pendidik harus

bisa menjadi contoh atau model

yang terbaik, Ing ngarso sung tu-

ladha, Iang madya bangun

karsa,  Tut wuri handayani.  

Berkontribusi

Ilmu pendidikan dimaknai se-

bagai suatu ilmu yang mempela-

jari tentang suasana dan proses-

proses pendidikan. Baik dikelola

secara formal maupun nonfor-

mal, yang tidak dibatasi waktu,

tempat dan kesempatan.  Nilai

dan norma pendidikan harus se-

lalu melekat bahkan harus men-

jadi fondasi dalam pengelolaan

pendidikan sepanjang hayat yang tidak

bisa tergantikan oleh kecanggihan

teknologi. Nilai-nilai dan norma ilmu

pendidikan selalu memberi sentuhan

yang humanis pada layanan pen-

didikan, dalam mengajar, melatih, mem-

bimbing, mendidik, mengevaluasi dan

memberikan tindak lanjut yang menjun-

jung tinggi nilai budaya kontekstual.  

Untuk meneruskan kiprahnya dalam

situasi normal baru munculnya perada-

ban baru sebagai dampak Pandemi Co-

vid-19 yang berkepanjangan. Ilmu Pen-

didikan memiliki komitmen dapat ber-

kontribusi secara nyata dalam mengem-

bangkan berbagai alternatif solusi dari

permasalahan pendidikan di era pande-

mi yang belum diketahui kapan be-

rakhirnya. Demikianlah civitas akade-

mika FIP UNY selalu mengembangkan

kapasitas keilmuan kependidikan se-

hingga dapat berkontribusi secara nyata

dan bermakna dalam mengembangkan

dan mewujudkan UNY sebagai universi-

tas kependidikan berkelas dunia. ❑
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Era Siaran TV Digital
PEMERINTAH menegaskan dalam

Permenkominfo Nomor 6 Tahun 2021

akan mematikan siaran TV Analog se-

cara bertahap di seluruh Indonesia  un-

tuk selanjutnya beralih ke siaran digi-

tal. Semula  program migrasi ini  akan

dimulai pada 17 Agustus 2021 dan ram-

pung pada bulan  November 2022.  Wa-

laupun kemudian Kementerian Komu-

nikasi Informatika (Kemenkominfo) me-

nyatakan akan melakukan penundaan

tahap I Analog Switch Off ( ASO ). 

Menurut Kementerian hal tersebut di-

lakukan karena fokus pemerintah saat

ini masih terfokus pada penanganan

dan pemulihan kondisi kesehatan

dan ekonomi. Di luar negeri transisi

siaran Analog ke digital sudah lebih

dulu diterapkan, Belanda sudah me-

nerapkan ASO (Analog Switch Off)

sejak  2006,  Jerman dan Swiss

(2008).  Brunei,  tetangga kita  sudah

menerapkannya sejak 2017.

Hadirnya siaran TV digital pada

dasarnya merupakan bagian dari ke-

inginan pemerintah untuk memper-

cepat kemajuan tekhnologi digital di

tanah air, siaran TV digital punya

banyak kelebihan. Kalau saat ini ki-

ta masih menjumpai kualitas sinyal

yang cenderung turun yang menye-

babkan noise atau bersemut saat ada

gangguan cuaca hal tersebut tidak

akan kita temui di siaran digital. 

Penghentian Analog

Era TV digital  merupakan tindak lan-

jut disahkannya Undang-undang No-

mor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

Pascapengesahan Undang-undang ter-

sebut pemerintah kemudian  mener-

bitkan Permenkominfo Nomor 6 Tahun

2021 Tentang Pos, Telekomunikasim

dan Penyiaran. Pada pasal 97 PP terse-

but dinyatakan  bahwa Lembaga Pe-

nyiaran Publik (LPP) , Swasta (LPS) ,

dan Komunitas  (LPK) dapat bersiaran

secara analog dan digital bersamaan

atau (simulcast) sampai dengan waktu

penghentian siaran televisi Analog.

Selanjutnya wajib menghentikan siaran

televisi Analog paling lambat tanggal 2

November 2022 pukul 24.00 WIB

Proses migrasi siaran TV Analog ke

TV digital dilakukan secara bertahap.

Ada tiga tahapan besar dalam proses

peralihan tersebut, yakni pra migrasi

TV digital, tahapan migrasi TV digital,

dan pascamigrasi TV digital. Tahap satu

itu sendiri akan dimulai 17 Agustus

2021, menyusul tahap kedua tanggal 31

Desember 2021, selanjutnya tahap keti-

ga 31 Maret 2022, serta tahap keempat

direncanakan pada 17 Agustus 2022, di-

akhiri  tahap kelima pada  2 November

2022 mendatang.

Nantinya apabila proses peralihan itu

telah selesai dan siaran TV Analog resmi

dihentikan, masyarakat Indonesia  yang

masih menggunakan antena konven-

sional dan belum memiliki Set Top Box (

STB ) tidak akan  bisa menikmati ta-

yangan televisi. STB merupakan alat

bantu TV Analog untuk bisa membaca

sinyal siaran digital. 

’Digital Deviden’

Migrasi dari Analog ke digital tidak

hanya menguntungkan masyarakat,

akan tetapi negara juga mendapatkan

keuntungan, salah satu keuntungan

adalah adanya digital deviden. Hal ini

diperoleh karena lembaga penyiaran

Analog meninggalkan frekwensi yang di

tempatinya dan beralih menjadi content

provider. Selanjutnya frekwensi yang

kosong bisa digunakan untuk kepen-

tingan lain. Digital deviden juga bisa di-

gunakan untuk jaringan internet cepat,

yang bisa mendukung program tranfor-

masi digital yang semakin dibutuhkan

masyarakat di berbagai sektor, Komisi

Penyiaran Indonesia (KPI) mereko-

mendasikan supaya nantinya  peman-

faatannya tidak digunakan semata-

mata untuk kepentingan bisnis. 

Selanjutnya pemerintah diharap-

kan serius melakukan pralihan ini de-

ngan tetap mengedepankan kepen-

tingan umum dan tidak menguntung-

kan pihak-pihak tertentu semata.

Selamat datang era baru televisi

Indonesia. Era bisa berganti akan

tetapi fungsi utama sebagai media in-

formasi, pendidikan, hiburan yang se-

hat serta sebagai perekat sosial,

ekonomi dan budaya tetap melekat

pada lembaga penyiaran. 
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Alfian DjKebangkitan Produk UMKM
KEPALA Dinas Koperasi dan UKM

DIY, Srie Nurkyatsiwi mengungkapkan

bahwa sejumlah produk Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) di DIY

dinilai sudah sangat memenuhi syarat

untuk bersaing dengan produk-produk

sejenis dari negara-negara lain. Bahkan

sejumlah produk UMKM di DIY telah

menembuh pasar ekspor.

Hal itu dingkapkan di sela pelepasan

ekspor dalam rangka peringatan Hari

UMKM Nasional 2021 dan perjanjian

kurasi anyaman serat alam, Kamis (12/8)

lalu. Menurutnya, perkembangan tek-

nologi informasi juga telah mengubah

pola perdagangan melalui media online.

Dengan demikian pasar yang secara ge-

ografis sangat jauh dapat dikelola secara

remote dan real time dari berbagai tem-

pat.

Terkait hal itu, Kamar Dagang dan

Industri (Kadin) DIY berkolaborasi de-

ngan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah (UKM) DIY telah menggagas

beberapa program terobosan untuk

mempercepat kebangkitan UMKM sete-

lah terdampak pandemi Covid-19.

Wakil Ketua Umum (Waketum) Bi-

dang UMKM Koperasi dan Digital Mar-

keting Kadin DIY, Hermawan Ardiyanto

menyebutkan, salah satu peluang yang

dapat diambil adalah membidik pasar

ekspor ke negara-negara yang lebih

dahulu pulih dari pandemi Covid-19,

khususnya Amerika Serikat (AS). Karena

itu Kadi mengajak UMKM segera bangkit

kembali dan bersama-sama memasuki

pasar internasional.

Selain itu, Kadin DIY juga mendorong

UMKM naik kelas melalui program Cross

Border Market. Menurut Hermawan, saat

ini sudah banyak pelaklu UMKM di DIY

yang sudah siap untuk naik kelas dan

menembus pasar ekspor. Namun juga

diakui bahwa saat ini memang banyak

juga UMKM yang belum siap. Karena itu,

Kadin DIY telah merancang beberapa

kegiatan seperti kurasi produk, pe-

masaran via marketplace, bantuan biaya

pengiriman dan marketing material serta

penggalangan business aggregator.

Disebutkan pula, kurasi produk akan

dilakukan secara rutin untuk produk-pro-

duk andalan DIY. Di antaranya produk

kulit, herbal, anyaman, handicraft dan

lainnya, seperti kurasi produk anyaman

serat alam dengan tujuan ekspor ke AS.

bahkan Kadin akan mendampingi pelaku

UMKM dengan berbagai pengetahuan

teknis mengenai pengelolaan akun-akun

bisnis di media-media marketplace. Hal

itu dimaksud untuk mempercepat tum-

buhnya pasar UMKM DIY di kancah in-

ternasional.

Kadin DIY bersama Dinas Koperasi

dan UKM DIY juga menyatakan sudah

siap menggandeng Koperasi Java

Parama Niaga (JPN) dan PT Yoshugi

Putra Mandiri melepas 100 kg produk tas

kulit melalui kargo udara atau air freight

ke gudang Amazon yang terdiri 200

pieces produk kulit, yang ditargetkan

mampu mencapai 1.000 pieces perbu-

lan. Ini adalah pintu besar untuk para

pelaku UMKM di DIY.

Setelah peluang UMKM berembang

terbuka dan pintu ekspor juga sudah ter-

buka, tentu akan timbul pertanyaan:

UMKM dari mana dan seperti apa yang

akan dikembangkan? Tentunya kita tidak

ingin kalau sampai muncul pertanyaan:

UMKM milik siapa?

Kesungguhan, objektivitas dan niat

luhur dari pihak berkompeten untuk be-

nar-benar mengembangkan UMKM di

DIY, adalah dambaan hampir semua

pelaku UMKM di DIY selama ini.

Persaingan kualitas produk harus tetap

diutamakan. 

Gagasan dan aksi yang telah di-

lakukan Kadin DIY saat ini benar-benar

akan menjadi tumpuan harapan UMKM.

Jangan sampai produk-produk potensial

menembus pasar eksopr justru hanya

akan tertumpuk di sudut-sudut ruang

UMKM.  ❑

Persyaratan Menulis
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Profil Pelajar Pancasila
LONG live education merupakan pe-

nyemangat untuk selalu bergerak belajar se-

panjang hayat, tidak pandang usia, dan

mampu beradaptasi terhadap perkembang-

an zaman terutama era abad 21 yang serba

digital ini. Segala usia harus familiar dalam

menggunakan aplikasi belajar dalam rangka

ÔSinau SakteruseÕ.

Dalam keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No 17/M/2021 tentang Program

SMK Pusat Keunggulan, mempertajam

paradigma baru dengan pembelajaran beror-

ientasi pada penguatan kompetensi dan

karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pan-

casila. Pembelajaran berbasis proyek, pene-

kanan pada teknologi Learning Management

System berbasis online, serta sikap, penge-

tahuan dan keterampilan yang terpadu.

Ada enam dimensi dalam Profil Pelajar

Pancasila akronim BBM-BBK: Pertama (B)

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, yang diwujudkan dalam akhlak

yang mulia, baik dalam beragama, akhlak

yang baik kepada diri sendiri, kepada se-

sama manusia, kepada alam dan kepada

negara Indonesia. Implementasinya men-

jalankan perintah agama, melaksanakan

hari besar keagamaan meskipun kini de-

ngan webinar atau online, menjaga etika,

kesopanan, kesantunan, serta taat terhadap

aturan negara, saat ini prokes 5M, menghar-

gai diri dan orang lain.

Kedua, (B) berkebinnekaan global de-

ngan mengenal dan menghargai budaya,

dapat berkomunikasi dan berinteraksi antar-

budaya, berefleksi dan bertanggung jawab

terhadap pengalaman berkebinnekaan ser-

ta berkeadilan sosial.

Menurut BPPS 2010 di Indonesia terda-

pat 1.340 suku bangsa, dan 652 bahasa

daerah dengan budaya yang berbeda meru-

pakan kekayaan bangsa yang berbeda-be-

da tetapi tetap satu.

Ketiga (M) adalah mandiri, memiliki ke-

sadaran akan diri sendiri, situasi yang dihadapi

serta memiliki regulasi diri, bahwa diri sebagai

teladan bagi orang lain, bisa mengatasi

masalah diri dengan menemukan solusinya,

menjadi bagian dari sebuah solusi. Me-

nanamkan kesadaran diri terhadap aturan

agama, keluarga, masyarakat dan negara.

Keempat (B) yakni bergotong royong,

senang melakukan kolaborasi, memiliki

kepedulian yang tinggi, dan berbagi dengan

sesama. Bekerja sama, punya rasa empati,

ikut merasakan apa yang dirasakan orang

terutama dalam situasi pandemi Covid-19

saat ini, masyarakat bergotong royong untuk

membantu warga yang terpapar Covid-19,

yang isoman, donor darah bagi yang mem-

butuhkan, kepedulian mengumpulkan harta

benda, materiil dan moril kepada orang lain.

Kelima (B) yaitu bernalar kritis, masyara-

kat perlu memperoleh dan memproses in-

formasi serta gagasan dengan baik, lalu

menganalisa dan mengevaluasinya, kemu-

dian merefleksikan pemikiran dan proses

berfikir. Smartphone yang ada di gengga-

man hendaknya dimanfaatkan sebagai me-

dia pembelajaran, menangkap informasi,

dan menyikapi dengan bijaksana, serta se-

lalu berfikir positif.

Keenam (K) kreatif, bisa menghasilkan

gagasan, karya dan tindakan orisinal, memi-

liki keluwesan berpikir dalam mencari alter-

natif solusi permasalahan. Pemanfaatan

smartphone untuk selalu produktif berkarya,

saling bertukar pengalaman terhadap karya,

merespons hal baru, dan menciptakan pro-

duk kreatif. 

Mari kita gaungkan Profil Pelajar Panca-

sila untuk menguatkan, memotivasi, dan

menginspirasi seluruh warga negara tercinta

ini menuju Indonesia Jaya.  ❑

*) Eko Mulyadi MSi, Wakasek Humas

dan Guru IPA-Fisika SMKN 3 Yogya.


